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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan akses informasi dan literasi di Nagari Sulit Air, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat, melalui pengembangan aplikasi perpustakaan digital berbasis 

komunitas. Metode yang digunakan adalah Action Research dengan kerangka Community-Based 

Participatory Research (CBPR). Mitra sasaran utama adalah pengelola perpustakaan dan 13 

relawan Gerakan Buku Bergulir. Masalah yang diatasi meliputi keterbatasan koleksi fisik, 

kesulitan menjangkau wilayah Nagari yang luas, dan inefektivitas donasi buku fisik dari komunitas 

perantau. Solusi yang dikembangkan adalah pengembangan Aplikasi Buku Digital Perpustakaan 

Nagari Sulit Air berbasis Android/MacOS menggunakan platform Kubuku, yang dilengkapi 

dengan katalog e-book terkurasi (sebanyak 295 eksemplar), sistem peminjaman/pengembalian, 

dashboard admin, integrasi konten budaya lokal Minangkabau, dan fitur donasi e-book. Hasil 

implementasi menunjukkan tiga temuan utama dalam bentuk: (a) Peningkatan akses literasi 

masyarakat dan mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap kehadiran fisik relawan dalam 

mendapatkan bahan bacaan. Dalam minggu pertama peluncuran, terdapat 80 anggota baru terdaftar 

dan 258 eksemplar e-book telah dipinjam, dengan kategori Pustaka Anak menjadi yang paling 

diminati (32,95%). (b) Peningkatan kapasitas mitra, pelatihan yang diberikan berhasil 

meningkatkan kompetensi digital pustakawan dan relawan dalam pengelolaan layanan 

perpustakaan digital. (c) Fitur donasi e-book menciptakan mekanisme filantropi digital yang 

transparan dan tepat sasaran, mengoptimalkan kontribusi komunitas perantau dan mengatasi 

masalah duplikasi koleksi yang terjadi pada donasi buku fisik sebelumnya. Secara keseluruhan, 

penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan perpustakaan digital berbasis sinergi antara 

teknologi, partisipasi lokal, dan dukungan perantau merupakan model yang efektif untuk 

transformasi sosial dan peningkatan literasi yang inklusif di wilayah pedesaan, sejalan dengan 

agenda nasional desa digital dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs). Keterbatasan utama yang ditemui adalah kendala infrastruktur 

jaringan internet di beberapa area Nagari Sulit Air. 

 

Kata Kunci : Perpustakaan Digital, Literasi Digital, Community-Based Participatory Research, 
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ABSTRACT 

 

This study aims to address the challenges of information access and literacy in Nagari Sulit Air, 

Solok Regency, West Sumatra, through the development of a community-based digital library 

application. The method used is Action Research with a Community-Based Participatory Research 

(CBPR) framework. The main partners are library managers and 13 volunteers from the Gerakan 

Buku Bergulir (Rolling Book Movement). The problems addressed include limited physical 

collections, difficulties in reaching the vast Nagari area, and the ineffectiveness of physical book 

donations from the migrant community. The solution developed was the development of the 

Nagari Sulit Air Digital Library Application based on Android/MacOS using the Kubuku platform, 

which is equipped with a curated e-book catalogue (295 copies), a borrowing/return system, an 

admin dashboard, integration of local Minangkabau cultural content, and an e-book donation 

feature. The implementation results show three main findings in the form of: (a) Increased 

community literacy access and reduced community dependence on the physical presence of 

volunteers in obtaining reading materials. In the first week of launch, there were 80 new members 

registered and 258 copies of e-books had been borrowed, with the Children's Library category 

being the most popular (32.95%). (b) Increased partner capacity, as the training provided 

successfully improved the digital competence of librarians and volunteers in managing digital 

library services. (c) The e-book donation feature created a transparent and targeted digital 

philanthropy mechanism, optimising the contribution of the migrant community and overcoming 

the problem of collection duplication that occurred with previous physical book donations. 

Overall, this study proves that the development of digital libraries based on synergy between 

technology, local participation, and expatriate support is an effective model for social 

transformation and inclusive literacy improvement in rural areas, in line with the national digital 

village agenda and the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs). The main 

limitation encountered was the internet infrastructure constraints in several areas of Nagari Sulit 

Air. 

 

Keywords : Digital Library, Digital Literacy, Community-Based Participatory Research, Nagari 
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PENDAHULUAN 

 

Desa dan komunitasnya saat ini dihadapkan pada kemajuan teknologi yang pesat dan 

gelombang digitalisasi, yang menuntut mereka untuk bertransformasi dan beradaptasi guna 

mewujudkan desa digital (Manoby et al., 2021). Salah satu infrastruktur pendukungnya adalah 

dengan mengembangkan perpustakaan digital yang menawarkan banyak keuntungan, seperti 

kemudahan akses, penghematan anggaran, dan sebagai penyeimbang dalam mengintegrasikan 

sumber daya digital dan tradisional (Meena, 2024). Perpustakaan sebagai pusat informasi, dituntut 

untuk bertransformasi menjadi lembaga yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat (Kiantini, 2021; Wahyuni, 2020).  

Sulit Air merupakan salah satu nagari di Kabupaten Solok yang memiliki karakteristik unik 

dibandingkan dengan nagari-nagari lainnya. Secara geografis wilayah nagari ini relatif luas yang 

berada pada dataran tinggi (Putri et al., 2023). Berdasarkan data profil tahun 2024, nagari Sulit Air 

memiliki 13 jorong, dengan jumlah penduduk mencapai 7.505 jiwa, yang tersebar di wilayah 

seluas 77,6 Km2. Saat ini, Nagari Sulit Air memiliki perpustakaan yang cukup aktif dalam 

menggiatkan gerakan literasi berbasis inklusi sosial. Mereka memiliki 13 orang relawan yang 

secara sukarela menjadi pegiat literasi dengan secara bergilir mendatangi pemukiman masyarakat 

di jorong/korong yang ada di nagari tersebut. 

Para relawan mengunjungi rumah-rumah penduduk, posyandu, ibu-ibu arisan, rumah 

ibadah, serta kelompok-kelompok masyarakat dengan membawa sejumlah buku yang ada di 

perpustakaan. Buku-buku tersebut dipinjamkan kepada masyarakat selama jangka waktu tertentu. 

Program ini dinamakan dengan Gerakan Buku Bergulir (5). Program tersebut sampai saat ini masih 

bisa berjalan, tapi menghadapi berbagai permasalahan, seperti: (a) relawan kesulitan mendapatkan 

buku yang relevan dengan kebutuhan pengguna, karena terbatasnya koleksi buku di perpustakaan, 

(b) perubahan perilaku masyarakat yang lebih tertarik dengan media digital, dan (c) sulitnya 

menjangkau wilayah Nagari Sulit Air yang cukup luas. Situasi ini menyebabkan volume 

kunjungan relawan ke jorong-jorong semakin berkurang. Sehingga program yang selama ini 

sangat bermanfaat terancam diberhentikan. 

Di sisi lain, Perpustakaan Nagari Sulit Air mendapatkan dukungan yang tinggi dari para 

perantau. Sulit Air terkenal karena kecenderungan penduduknya yang suka merantau sampai ke 

mancanegara sejak zaman dahulu (Ningsih, 2023; Yoliandri et al., 2022). Mereka tergabung dalam 

organisasi Sulit Air Sepakat (SAS), yang telah memiliki 98 cabang yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia, dan 4 cabang berada di luar negeri (Yeni et al., 2023). Para perantau inilah 

yang sangat berperan dalam pengembangan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat di Nagari 

Sulit Air.  

Ketergantungan Nagari Sulit Air terhadap donasi dari perantau sampai saat ini masih sangat 

tinggi (Ningsih, 2023; Yeni et al., 2023), tidak terkecuali dalam tata kelola perpustakaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, perantau berkontribusi besar dalam menginisiasi pendirian 

Perpustakaan Nagari Sulit Air. Mereka aktif memberikan donasi, dengan menyumbangkan buku 

dan bantuan biaya operasional sehari-hari. Tingginya kontribusi perantau terhadap perpustakaan 

tidak diiringi dengan sarana dan prasarana pendukung lainnya. Saat ini, buku-buku yang 

disumbangkan oleh donatur belum terkelola dengan baik, karena keterbatasan ruang perpustakaan. 

Selain itu, buku yang disumbangkan perantau kurang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

dan penambahan judul koleksi. Ini disebabkan karena sebagian buku yang didonasikan tidak sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, dengan tingkat duplikasi yang cukup tinggi. Tingginya motivasi 
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perantau mendonasikan buku ke perpustakaan tidak diiringi dengan peningkatan infrastruktur, 

sehingga buku yang didonasikan banyak yang tidak tepat sasaran dan tidak termanfaatkan dengan 

baik. Untuk itu dibutuhkan inovasi baru yang bisa menjadi solusi untuk mengatasi berbagai 

kendala tersebut, supaya donasi dari para perantau bisa lebih bermanfaat dan berkontribusi dalam 

meningkatkan budaya literasi di Nagari Sulit Air.  

Perpustakaan digital merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi hambatan fisik dan 

teknis terhadap akses ke sumber daya informasi yang selama ini dihadapi oleh perpustakaan 

konvensional (Kalarikkal et al., 2024; S. Singh, 2022; Zha et al., 2015). Ini menjadi cara baru 

dalam melakukan penelusuran informasi dan menghubungkan berbagai sumber daya melalui satu 

sumber yang sama (Saputra, 2024). Hal ini sangat mungkin dilakukan karena perpustakaan digital 

lebih fokus mengelola kumpulan objek digital, baik dalam bentuk teks, gambar, audio, dan video, 

yang dikelola menggunakan sebuah perangkat lunak, yang disertai dengan metode akses, 

penelusuran dan pengambilan,  pengorganisasian, dan pemeliharaan koleksi (Saputra, 2024). 

Perpustakaan digital bisa menjadi salah satu infrastruktur pendukung dalam meningkatkan 

akses informasi dan mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh gerakan buku bergulir. 

Kehadirannya bisa menjadi media pendidikan literasi digital bagi masyarakat, guna mengantipasi 

maraknya gangguan, seperti berita bohong, penipuan, dan bullying (Hermawan et al., 2023; 

Mardiatama et al., 2024), serta sarana pendukung dalam mewujudkan nagari digital di Sulit Air, 

yang selama ini hanya identik dengan pengembangan website dan ketersediaan akses internet 

(Hidayah et al., 2024; Khaerunisa et al., 2024; Manoby et al., 2021).   

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk (a) mengembangkan aplikasi 

buku digital di Perpustakaan Nagari Sulit Air guna mendukung Gerakan Buku Bergulir dalam 

rangka meningkatkan akses informasi dan literasi masyarakat, (b) memberikan pelatihan 

pemanfaatan aplikasi buku digital bagi pustakawan dan relawan, dan (c) memberikan sosialisasi 

pentingnya literasi digital dalam meningkatkan akses informasi dan literasi masyarakat di Nagari 

Sulit Air. Program ini cocok dengan kontur wilayah Nagari Sulit Air yang cukup luas, dan sesuai 

dengan perubahan perilaku masyarakat di pedesaan yang mulai akrab dengan media digital (Zis et 

al., 2021). Kegiatan ini juga sangat relevan dalam mendukung Asta Cita Presiden dan Wakil 

Presiden, dalam memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, dan 

pendidikan,  kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, 

pemuda, dan penyandang disabilitas, dan membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan 

ekonomi dan pemberantasan kemiskinan. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung Program 

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam bentuk pendidikan berkualitas dan mengurangi 

kesenjangan, dengan menyediakan akses informasi yang berkeadilan bagi masyarakat di 

pedesaaan. Langkah-langkah yang diambil dalam pengabdian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi kemajuan perpustakaan nagari di Sumatera Barat pada umumnya. 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Pengabdian Berbasis Aksi (Action Research) dengan 

kerangka Partisipasi Berbasis Komunitas (Community-Based Participatory Research/CBPR). 

Pendekatan ini dipilih karena fokus utama kegiatan adalah intervensi langsung dan pengembangan 

solusi teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mitra, yaitu Perpustakaan Nagari 

Sulit Air di Kabupaten Solok. 
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Lokasi kegiatan adalah Perpustakaan Nagari Sulit Air, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Mitra sasaran utama meliputi: (a) Mitra pelaksana: Pengelola Perpustakaan Nagari Sulit Air 

(Kepala Perpustakaan dan 1 Pustakawan) dan Relawan Gerakan Buku Bergulir (13 Relawan). (b) 

Mitra penerima manfaat: pemerintah nagari, komunitas perantau, dan masyarakat Nagari Sulit Air 

secara umum. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang mencerminkan siklus 

penelitian aksi, yaitu analisis kebutuhan, pengembangan solusi (desain dan instrumentasi), 

implementasi (pelatihan dan penerapan), pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan. 

Analisis Kebutuhan Dan Situasi  

Tahap ini bertujuan memvalidasi masalah prioritas dan kebutuhan spesifik mitra. Metode 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan kepala perpustakaan dan relawan, 

observasi lapangan, serta diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) dengan 

pengurus perpustakaan, pemerintah nagari, dan tokoh masyarakat. Pada tahap ini pembahasan 

difokuskan pada dua aspek masalah utama, yaitu: (1) Keterbatasan akses literasi masyarakat (sosial 

kemasyarakatan) dan (2) Keterbatasan sistem manajemen layanan dan pengelolaan donasi 

perpustakaan (manajemen layanan). 

Pengembangan Solusi Teknologi Dan Instrumentasi 

Tahap ini fokus pada perancangan solusi untuk mengatasi masalah prioritas dengan cara 

mengembangkan Aplikasi Buku Digital menggunakan platform Kubuku untuk mendesain aplikasi 

buku digital berbasis mobile. Aplikasi ini diinstrumentasikan dengan fitur spesifik: (a) Katalog 

ebook, (b) Sistem peminjaman/pengembalian digital, (c) Dashboard admin untuk relawan, (d) 

Integrasi konten seni budaya lokal Minangkabau, dan (e) Fitur donasi ebook yang terintegrasi 

sesuai dengan daftar kebutuhan. Pengadaan koleksi pada tahap awal minimal 200 ebook yang 

terkurasi dan relevan dengan kebutuhan masyarakat, termasuk buku agama, cerita rakyat, dan buku 

pendidikan anak. 

Implementasi: Pelatihan dan Penerapan 

Tahap ini melibatkan transfer pengetahuan dan teknologi kepada mitra dalam bentuk 

pelatihan manajemen perpustakaan digital dalam bentuk: (a) pelatihan tatap muka dan praktik 

langsung kepada pustakawan dan relawan mengenai manajemen koleksi digital, sistem 

peminjaman dan pengembalian, manajemen data anggota, dan pengelolaan fitur donasi. (b) 

pelatihan sosialisasi dalam bentuk workshop bagi relawan tentang pemanfaatan aplikasi 

perpustakaan digital dan strategi penggunaan media sosial untuk kampanye literasi digital. 

Pendampingan dan evaluasi (monitoring) 

Tahap ini memastikan solusi berjalan efektif dan berkelanjutan. (a) Pendampingan yang 

dilakukan secara onsite (tatap muka) dan online (melalui grup WhatsApp) selama satu bulan 

setelah peluncuran untuk membantu relawan menginput data, mengelola sistem, dan 

mempromosikan aplikasi, (b) Evaluasi kinerja dengan cara memantau secara berkala penambahan 

jumlah anggota, jumlah transaksi peminjaman, dan jumlah ebook yang didonasikan perantau, (c)  

survei kepuasan pengguna (relawan dan masyarakat) dan pemantauan kemampuan relawan dalam 

mengoperasikan sistem. Untuk menjamin keberlanjutan pasca kegiatan, akan dilakukan: (a) 

pembentukan tim admin perpustakaan digital dari relawan lokal, (b) penyusunan sop pengelolaan 

aplikasi buku digital, (c) penunjukan kader literasi digital untuk mengelola media sosial, dan (d) 

mendorong kerja sama jangka panjang dengan perantau dan pemerintah nagari untuk pengadaan 

ebook baru. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Aplikasi Perpustakaan Digital Perpustakaan Nagari Sulit Air 

Pengembangan teknologi merupakan solusi utama untuk mengatasi kendala geografis dan 

keterbatasan koleksi fisik di Nagari Sulit Air. Aplikasi buku digital dikembangkan menggunakan 

platform Kubuku, dirancang dengan sistem katalog, peminjaman/pengembalian ebook, fitur donasi 

ebook, dan dashboard admin untuk relawan. Aplikasi buku digital Perpustakaan Nagari Sulit Air 

berbasis Android dan MacOS yang dilengkapi dengan sistem katalog, peminjaman dan 

pengembalian ebook, membaca ebook secara online melalui gadget, konten lokal, dan fitur donasi. 

Pengguna bisa mendownload aplikasi secara gratis melalui Playstore dengan memasukkan kata 

kunci “perpustakaan nagari sulit air.” Server tempat penyimpanan data koleksi memiliki kapasitas 

yang bisa menampung ± 10.000 ebook dan 5.000 pengguna aktif. Sedangkan ukuran file aplikasi 

pengguna ±8 MB. Aplikasi ini memiliki beberapat manfaat bagi masyarakat di Nagari Sulit Air, 

diantaranya adalah: (a) menyediakan sumber bacaan alternatif bagi masyarakat Sulit Air dalam 

bentuk buku elektronik, (b) meningkatkan akses literasi masyarakat, dan (c) memperkuat peran 

perantau melalui mekanisme donasi yang jelas dan transparan dan mereka juga bisa membaca 

buku elektronik yang dimiliki oleh perpustakaan nagari melalui gadget dari perantauan, (d) melalui 

aplikasi ini masyarakat dapat meminjam dan membaca ebook melalui gadget, (e) relawan memiliki 

alternatif bahan bacaan dalam meningkatkan kemampuan literasi masyarakat Sulit Air. 

Aplikasi buku digital Perpustakaan Nagari Sulit Air dilengkapi dengan ebook sebanyak 

295 eksemplar, yang secara umum terdiri dari empat kategori utama, yaitu: buku anak, buku agama 

islam, buku remja, dan buku yang berkaitan dengan tradisi, adat, budaya, dan sejarah 

Minangkabau. Aplikasi ini berhasil diluncurkan dan siap dioperasikan, dan sudah memenuhi target 

luaran utama, yaitu ketersediaan 1 platform aplikasi buku digital berbasis online yang dilengkapi 

dengan minimal 200 ebook terkurasi pada tahap awal.  

Aksesibilitas aplikasi buku digital Perpustakaan Nagari Sulit Air menunjukkan 

keberhasilan dalam mengatasi keterbatasan fisik, yang terindikasi dari beberapa aspek: (a) 

Aplikasi dapat diakses melalui berbagai perangkat (smartphone, tablet) dengan sistem operasi 

Android, iOS, dan Windows. Setelah dilakukan ujicoba menggunakan ponsel yang dilengkapi 

kartu Telkomsel, akses berjalan dengan lancar, mulai dari proses download dan instal aplikasi, 

proses registrasi, transaksi peminjaman buku, dan membaca buku. Untuk provider lain mengalami 

kendala jaringan di beberapa titik yang ada di sekitar nagari Sulit Air, (b) dalam satu minggu 

pertama pasca-peluncuran, jumlah anggota yang mendaftar sudah mencapai 80 orang, (c) 

Kehadiran aplikasi ini secara signifikan mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 

kehadiran fisik relawan untuk mendapatkan bahan bacaan, dan menutupi ketebatasan atau 

kekurangan jumlah koleksi cetak. 

Untuk meningkatkan relevansi dengan kebutuhan masyarakat dan konteks budaya, telah 

dilakukan integrasi konten kearifan lokal. Sebanyak 50 eksemplar konten seni dan budaya 

Minangkabau sudah ditambahkan. Hasil ini telah memenuhi target luaran berupa 20 konten digital 

seni dan budaya Minangkabau. Selain itu aplikasi Kubuku menyediakan fitur Konten Lokal yang 

memungkinkan pengelola perpustakaan mengunggah koleksi konten lokal yang dimiliki oleh 

perpustakaan atau koleksi tentang nagari Sulit Air atau koleksi hasil karya anak nagari Sulit Air, 

baik yang tinggal di kampung maupun di perantauan. 
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Pelatihan Peningkatan Kapasitas Relawan 

Intervensi pada aspek manajemen layanan berfokus pada pelatihan penggunaan aplikasi 

dan pengembangan mekanisme donasi yang transparan yang diikuti oleh pustakawan dan relawan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan aplikasi buku digital Perpustakaan Nagari Sulit Air. Pelatihan 

manajemen perpustakaan digital diikuti oleh 14 relawan dan 1 pustakawan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi mitra. Relawan dan pustakawan mampu 

mengunduh, menginstal, dan menggunakan aplikasi buku digital untuk meminjam dan membaca 

buku. Tidak ditemukan kendala berarti dalam penggunaan aplikasi buku digital, baik kendala 

sinyal maupun kendala teknis lainnya, karena semua relawan dan pustakawan menggunakan kartu 

telkomsel, dengan akses jaringan yang cukup stabil di sekitar nagari Sulit Air. Pelatihan yang 

diberikan kepada relawan tidak hanya tentang penggunaan aplikasi, tapi mereka juga dibekali 

dengan materi tentang strategi melakukan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat dan 

perantau. 

  

  
Gambar 1. Kegiatan Serah Terima Produk & Pelatihan Relawan 

Sosialisasi Pemanfaatan Aplikasi Perpustakaan Digital 

Salah satu target dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: relawan mampu 

melakukan sosialisasi pemanfaatan aplikasi ini dalam menjalankan Gerakan Buku Bergulir. 

Koleksi perpustakaan digital menjadi alternatif dalam mengatasi keterbatasan buku fisik yang 

dimiliki oleh perpustakaan. Untuk itu para relawan selain dilatih menggunakan aplikasi, mereka 

juga dibekali dengan pelatihan tentang bagaimana melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi 

kepada masyarakat di Nagari Sulit Air. Untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi, kegiatan 

sosialisasi dilakukan di tiga sekolah yang ada di Nagari Sulit Air, yaitu SDN 14 Sulit Air, SMPN 

1 Sulit Air, dan MAS Sulit Air. Dalam melakukan sosialisasi, para relawan didampingi oleh 

anggota pengabdi, untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik dan lancar. 
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Aplikasi Buku Digital oleh Relawan 

Kegiatan sosialisasi berhasil menjaring sebanyak 78 orang anggota baru. Berdasarkan hasil 

observasi di lapangan para siswa cukup antusias dalam menggunakan aplikasi buku digital. 

Sebagian besar dari mereka lebih tertarik dengan buku-buku kategori anak. 

Tabel 1. Pemanfaatan Koleksi Berdasarkan Kategori 

No. Kategori Jumlah % 

1 Agama 41 15.89% 

2 Pustaka Anak 85 32.95% 

3 Minangkabau 33 12.79% 

4 Lainnya 99 38.37% 

  Total 258   

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam satu minggu pertama setelah sosialisasi 

sebanyak 258 eksemplar telah dipinjam oleh pengguna perpustakaan digital Nagari Sulit Air. 

Kategori Pustaka Anak paling banyak dibaca oleh pengguna (32,95%), berikutnya kategori Agama 

(15,89%), dan Minangkabau (12,97%), sisanya tersebar merata di beberapa kategori lainnya. 

Peningkatan Promosi untuk Menjaring Donasi Perantau 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada perpustakaan, Perpustakaan Nagari Sulit Air 

selama ini mengandalkan donasi dari perantau. Donasi yang diserahkan dalam bentuk uang tunai, 

untuk honor relawan dan sumbangan buku cetak yang dikirimkan ke perpustakaan. Khusus untuk 

sumbangan koleksi, buku yang diterima terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan, dengan tingkat 

duplikasi yang cukup tinggi. Dengan adanya aplikasi perpustakaan digital, perantau dihimbau 

untuk menyumbangkan buku dalam bentuk elektronik melalui aplikasi. Untuk itu perlu dilakukan 

sosialisasi kepada perantau terkait keberadaan aplikasi perpustakaan digital yang ada di nagari 

Sulit Air.  
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Sosialisasi dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom. Tamu yang diundang terdiri 

dari: Kepala Perpustakaan, Relawan, Wali Nagari, Ketua KAN, Ketua BPN, dan perwakilan 

perantau yang tergabung dalam organisasi Sulit Air Sepakat (SAS). Materi promosi terdiri dari: 

sosialisasi penggunaan dan manfaat aplikasi perpustakaan digital, fitur donasi dan teknis 

penggunaannya, serta himbauan kepada perantau untuk bisa memanfaatkan aplikasi perpustakaan 

digital nagari dan memberikan donasi dalam bentuk ebook melalui aplikasi. Untuk menghindari 

duplikasi judul dan jdudul buku yang tidak relevan dengan kebutuhan pengguna, buku-buku yang 

disumbangkan harus melalui seleksi terlebih dahulu oleh pustakawan. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu mampu mengurangi ketergantungan 

masyarakat terhadap kehadiran relawan dalam mendapatkan bahan bacaan secara fisik, dan bisa 

menutupi kekurangan koleksi cetak yang dimiliki oleh perpustakaan. Untuk mendukung 

kelancaran dan memaksimalkan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, perlu 

didukung oleh pengalaman dan luaran yang telah dihasilkan oleh tim pengusul. 

Pembahasan 

Implementasi aplikasi perpustakaan digital di Nagari Sulit Air menunjukkan bahwa 

transformasi digital berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif untuk mengatasi 

keterbatasan geografis dan manajerial yang selama ini membatasi akses masyarakat terhadap 

sumber literasi. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

digitalisasi layanan perpustakaan tidak hanya meningkatkan aksesibilitas informasi, tetapi juga 

memperkuat keberlanjutan sistem informasi di wilayah pedesaan (B & Anirwan, 2024; Yusniah et 

al., 2022). Melalui integrasi aplikasi buku digital berbasis mobile, perpustakaan berhasil 

menjembatani kesenjangan antara gerakan literasi tradisional seperti Gerakan Buku Bergulir 

dengan perilaku masyarakat yang kini semakin akrab dengan media digital. 

Penerapan platform perpustakaan digital yang dilengkapi dengan koleksi e-book terkurasi, 

konten budaya lokal, serta mekanisme donasi digital menunjukkan langkah strategis menuju 

inovasi digital yang partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi teknologi ini 

berhasil menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap kehadiran fisik relawan literasi, 

sekaligus meningkatkan efisiensi dan inklusivitas dalam penyebaran informasi. Peningkatan 

jumlah pengguna baru dan tingginya aktivitas peminjaman e-book pada minggu pertama 

peluncuran aplikasi menandakan tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi terhadap inovasi ini. 

Hal ini memperkuat pandangan Abyya (2025) dan  Yusniah et al. (2022) bahwa keberhasilan 

implementasi perpustakaan digital di wilayah pedesaan sangat bergantung pada kesesuaian desain 

teknologi dengan konteks sosial dan budaya pengguna. 

Dampak lain yang signifikan adalah peningkatan kapasitas digital para relawan dan 

pustakawan melalui pelatihan yang diberikan. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi teknis yang substansial dalam hal pengelolaan koleksi digital, 

administrasi anggota, serta promosi literasi digital. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan 

Community-Based Participatory Research (CBPR), di mana proses alih teknologi disertai dengan 

pemberdayaan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan inovasi (McFarlane et al., 

2024). Pendekatan partisipatif ini bukan hanya mempercepat proses adaptasi teknologi, tetapi juga 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab komunitas terhadap keberlanjutan inovasi. 

Dari perspektif sosial-budaya, integrasi konten seni dan budaya Minangkabau ke dalam 

aplikasi perpustakaan digital berperan penting dalam memperkuat fungsi perpustakaan sebagai 

pusat pelestarian pengetahuan lokal (local knowledge repository). Penambahan 50 koleksi digital 

terkait seni dan budaya memperkaya konten lokal dan memperkuat hubungan emosional 
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masyarakat terhadap perpustakaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chen (2021) yang 

menekankan peran penting repositori digital dalam melestarikan warisan budaya takbenda serta 

memperkuat identitas lokal di era digital (Liu et al., 2023; Permatasari et al., 2020). Dengan 

demikian, perpustakaan digital di Nagari Sulit Air tidak hanya menjadi sarana literasi, tetapi juga 

media pelestarian budaya yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Kontribusi penting lainnya dari penelitian ini adalah reaktivasi peran perantau Sulit Air 

melalui fitur donasi digital. Selama ini, perantau memiliki peran vital dalam pembangunan nagari, 

namun kontribusi mereka dalam bentuk donasi buku fisik sering kali tidak efektif karena masalah 

duplikasi dan kurang relevan dengan kebutuhan pengguna. Melalui fitur donasi e-book, proses 

filantropi digital menjadi lebih transparan, terkurasi, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Model digital diaspora philanthropy ini menunjukkan bentuk baru dari modal sosial berbasis 

teknologi yang dapat direplikasi di berbagai daerah lain. Temuan ini juga memperkuat pandangan 

Díaz-Arancibia et al. (2024) bahwa inovasi digital di wilayah berkembang membutuhkan 

pendekatan sosial-teknologis yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan lokal. 

Secara umum, hasil kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian agenda nasional Asta 

Cita serta Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-4 (Pendidikan 

Berkualitas) dan tujuan ke-10 (Mengurangi Kesenjangan). Peningkatan akses masyarakat terhadap 

sumber informasi digital secara langsung berimplikasi pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pemerataan kesempatan belajar di wilayah pedesaan. Tingginya minat siswa di sekolah-sekolah 

Nagari Sulit Air terhadap koleksi e-book, khususnya buku anak, menunjukkan bahwa literasi 

digital mampu meningkatkan minat baca generasi muda di daerah terpencil, sejalan dengan temuan 

(Pavez & Farías, 2025) terkait digitalisasi pendidikan di pedesaan. 

Kendati demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Gangguan jaringan internet di beberapa wilayah masih menjadi kendala utama dalam memastikan 

pemerataan akses. Selain itu, meskipun platform Kubuku mendukung skalabilitas besar, 

keberlanjutan sistem sangat bergantung pada pembaruan konten dan pemeliharaan rutin. Oleh 

karena itu, diperlukan kolaborasi lanjutan dengan pemerintah nagari, dan komunitas perantau 

untuk memperkuat infrastruktur digital dan memastikan keberlanjutan jangka panjang. Ke depan, 

penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi pemanfaatan jangka panjang dan kontribusi perpustakaan 

digital terhadap peningkatan literasi digital di pedesaan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi antara 

partisipasi komunitas, dukungan perantau, dan teknologi digital dapat membangun ekosistem 

perpustakaan digital yang inklusif dan berkelanjutan. Model sosial-teknologis yang diterapkan di 

Nagari Sulit Air menjadi contoh nyata bahwa transformasi digital di tingkat desa bukan hanya 

sekadar inovasi teknologi, tetapi juga gerakan sosial yang berakar pada filosofi gotong royong, 

kearifan lokal, dan semangat literasi berbasis komunitas. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan aplikasi perpustakaan digital berbasis 

komunitas dapat secara efektif mentransformasi pola akses informasi dan meningkatkan literasi 

masyarakat di wilayah pedesaan. Implementasi Perpustakaan Digital Nagari Sulit Air 

menunjukkan bahwa sinergi antara teknologi, partisipasi lokal, dan dukungan diaspora mampu 

mengatasi berbagai keterbatasan, seperti kondisi geografis yang luas, pengelolaan koleksi yang 

terbatas, serta ketergantungan terhadap relawan literasi. 
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Tiga temuan utama penelitian ini adalah: (1) aplikasi perpustakaan digital berhasil 

meningkatkan akses literasi masyarakat dan mengurangi ketergantungan terhadap kegiatan fisik 

relawan; (2) pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan kompetensi digital pustakawan dan 

relawan, yang berdampak pada keberlanjutan pengelolaan layanan perpustakaan digital; dan (3) 

fitur donasi e-book mengoptimalkan kontribusi perantau melalui mekanisme filantropi digital yang 

transparan dan tepat sasaran. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian tentang inklusi digital dan inovasi 

partisipatif di wilayah pedesaan, serta menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital 

bergantung pada sinergi antara adaptasi sosial, kultural, dan teknologi. Secara praktis, model ini 

dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan perpustakaan digital desa di Indonesia, terutama 

dalam mendukung agenda nasional dalam bentuk pengembangan desa digital dan pencapaian 

SDGs di bidang pendidikan dan kesetaraan akses informasi. 

Keterbatasan infrastruktur jaringan internet masih menjadi tantangan utama dalam 

pemerataan akses. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem 

sinkronisasi offline-online serta mengukur dampak jangka panjang dari intervensi literasi digital 

terhadap perilaku membaca dan hasil belajar masyarakat. Dengan demikian, inisiatif Perpustakaan 

Digital Nagari Sulit Air tidak hanya merepresentasikan kemajuan teknologi di tingkat desa, tetapi 

juga menjadi simbol transformasi sosial yang menjembatani tradisi dan modernitas, memperkuat 

partisipasi komunitas, serta mewujudkan pemerataan akses pengetahuan bagi pembangunan 

pedesaan yang berkelanjutan. 
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